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ABSTRACT 
 

The study entitled “Anthelmintic Effectiveness Test of Lengaru Bark Extract (Alstonia 

scholaris R.Br) by In Vitro method was done during September to December 2014. The 

purpose of this research was to determine the effectiveness of anthelmintic lengaru bark 

extract (A. scholaris R.Br.) by in vitro methode. This research was an experimental 

laboratory research and designed by  Completed Random and Design with 11 (eleven) 

threatments and 3 (three) replications and probit analysis was used for data analysis. The 

sample extracted used reflux method and this research.Ascaris lumbricoides was taken 

from pig intestine from Slaugterhouse in Bali Street, South Palu. The result of the research  

was indicated that lengaru extract has anthelmintic potency with LC50 as high as 16.61% 

and 72.80 minutes for LT50. 

 

Keywords : Bark ekstract lengaru (A. scholaris R.Br.), A. lumbricoides, Anthelmintic. 
 

LATAR BELAKANG 
 

Penyakit yang disebabkan oleh 

infeksi cacing di Indonesia mengalami 

kenaikkan dari tahun ketahun, hal ini dapat 

dimengerti mengingat bahwa Indonesia 

adalah  salah satu negara yang tingkat 

ekonomi, pengetahuan, keadaan sanitasi 

lingkungan dan higienis yang kurang baik 

serta masyarakat yang belum paham 

tentang bahayanya penyakit infeksi 

cacing. Sehingga hal ini sangat 

memudahkan penyakit infeksi cacing 

berkembang di indonesia (Depkes RI, 

2004). 

Penyebaran penyakit yang 

diakibatkan oleh infeksi cacaing semakin 

lama  semakin tinggi. 60 % dari 

keseluruhan penduduk Indonesia terinfeksi 

cacing. Kelompok umur yang paling 

banyak terinfeksi  adalah pada usia 5-14 

tahun (Judarwanto, 2012). 

Penelitian ini awalnya dirancang 

untuk mengetahui efek ekstrak kulit batang 

tumbuhan lengaru (Alstonia scholaris 

R.Br.) sebagai anthelmintik Schistosoma 

japonicum. Namun penelitian ini 

mengalami kendala pada proses 

pengambilan cacing dari dalam tubuh 

mencit. Hal ini dikarenakan kurangnya 
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pemahaman peneliti dalam proses 

pengambilan sampel cacing S.japonicum 

dan alat-alat yang belum memadai dalam 

menunjang penelitian ini. Selain itu yang 

sangat mendasar dalam pengambilan 

sampel cacing dalam tubuh mencit adalah 

ukuran vena porta yang sangat kecil dan 

ukuran cacing yang mikroskopis pula, 

sehingga mnyulitkan peneliti dalam proses 

pengambilan cacing. Hal ini menjadi 

alasan peneliti dalam mengganti cacing S. 

japonicum dengan Ascaris lumbricoides. 

Pemberantasan penyakit yang 

disebabkan oleh cacing  hinga kini terus 

dilakukan, salah satunya adalah dengan 

pemberian obat anti cacing. Akan tetapi, 

pemberian obat anti cacing selama ini 

belum dirasa tepat. Karena obat yang 

selama ini dipakai mengalami penurunan 

akan keefektifanya (Ni Made, 2008). 

Selain itu obat yang kini tersebar di 

masyarakat, banyak yang menimbulkan 

efek samping yang mengganggu 

penderita.Penderita dengan riwayat 

kelainan hati ataupun ginjal tidak bisa 

menggunakanya karena anthelmintik ini 

dimetabolesme dalam hati dan 

diekskresikkan melalui ginjal, sehingga ini 

dapat mengganggu fungsi dari kedua 

organ ini (Katzung, 2004). 

Masyarakat pedesan yang menjadi 

sasaran utama penyakit ini pun enggan 

menggunakan obat ini, dikarenakan faktor 

ekonomi dan kesulitan mendapatkan obat 

tersebut.Sebagian besar dari mereka lebih 

memilih, menggunakan obat-obatan 

tradisional yang digunakan secara turun-

temurun oleh keluarganya (Manoj et al., 

2008). 

Untuk itu perlu dilakukan terobosan 

baru untuk memecahkan masalah ini. 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

yaitu, dengan menggunakan obat 

tradisional yang berasal dari tumbuhan. 

Hal ini  yang melatar belakangi peneliti 

dalam melakukan penelitian menggunakan 

tumbuhan (A. scholaris R.Br.) sebagai 

anthelmintik cacing A. lumbricoides. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui efek anthelmintik ekstrak kulit 

batang lengaru (A. scholaris R.Br.) secara 

in vitro dan konsentrasi ekstrak yang 

efektif. 

Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat menambah data ilmiah 

tentang pemanfaatan tanaman obat yang 

secara empiris digunakan masyarakat dan 

sebagai bahan acuan bagi para peneliti 

lainya terutama untuk anthelmintik. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Biomedik Jurusan Biologi 

dan Laboratorium Fitokimia-

Farmakogenesis Jurusan Farmasi 

Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Tadulako. 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode eksperimental yang di 

desain dengan model Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 11  perlakuan  (5 

konsentrasi ekstrak kulit batang lengaru, 5 

konsentrasi pirantel pamoat sebagai 

kontrol positif dan 1 kontrol negative 

menggunakan NaCl 0,9%). Tiap perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 

33 unit percobaan, selain itu masing-

masing perlakuan dilakukan selama 21 

jam dengan range waktu pengamatan 

dilakukan setiap 3 jam.: 

Alat-alat yang digunakan pada 

penelitian ini antara lain adalah : incubator, 

alat refluks lengkap, autoklaf, rotari 

evaporator, neraca analitik,  gelas ukur 
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500 ml, bunsen, cawan petri steril, 

lumpang alu, corong, pipet micron, pinset, 

pisau, toples, mangkuk, loyang, spidol, 

erlenmeyer 100 ml, gelas kimia 1000 ml, 

stop watc, mistar. 

Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini antara lain Simplisia kulit 

batang lengaru (A. scholaris R.Br.), 

Pyrantel pamoate 250 mg, laturan NaCl 

0.9%,  etanol 96% dan aqudes.  

 

a. Pengambilan Sampel Kulit Batang 

Legaru (A. scholaris R.Br.) 

Pengambilan sampel batang 

tumbuhan yang digunakan  pada 

penelitian, dilaksanakan di desa Toro 

kecamatan Kulawi kabupaten Sigi 

Biromaru Provinsi Sulawesi Tengah. 

 

b. Pengambilang sampel cacing A. 

lumbricoides 

Pengambilan sampel cacing 

dilakukan di tempat pemotongan babi, 

jalan Bali kelurahan Palu Selatan dan di 

desa Tongoa Kec. Palolo. 

 

c. Ekstraksi sampel 

Metode ekstraksi yang digunakan 

pada penelitian ini ialah metode ekstraksi 

dengan cara Refluks, adapun langkah-

langkah kerjanya adalah sebagai berikut: 

1. Kulit batang  lengaru (A. scholaris 

R.Br.) yang telah diambil dibersihkan 

dari benda asing berupa organisme 

patogen, cemaran mikro organism, 

kemudian mencuci kulit tumbuhan 

tersbut menggunakan air bersih.  

2. Kulit batang lengaru yang telah bersih 

kemudian dirajang menggunakan 

parang yang bersih dan tidak berkarat, 

sampai sampel benar-benar berukuran 

kecil. Setelah itu sampel ditimbang 

untuk mengetahui berat basah dari 

sampel. 

3. Kulit batang lengaru dikeringkan 

dibawah sinar matahari tidak langsung 

selama 3-5 hari sampai benar-benar 

mengering, kemudian dilakukan 

penimbangan, untuk mengetahui berat 

kering dari sampel. Setelah itu 

dihaluskan menggunakan blender, lalu 

diayak menggunakan ayakan (mesh) 

dengan ukuran 45 inchi. 

4. Setelah proses penghalusan kulit 

batang lengaru selesai, kemudian 

sampel dilarutkan menggunakan 

larutan etanol 96% selama 2-3 hari. 

5. Selanjutnya sampel kulit batang 

lengaru disaring menggunakan kertas 

saring. Lalu dilakukan pemisahan 

antara pelarut dan senyawa aktif dari 

filtrat menggunakan alat rotary 

evaporator, tujuannya agar tidak 

mengganggu  aktifitas senyawa aktif 

pada ekstrak. Dihasilkan ekstrak kental 

dari sampel. 

6. Sampel siap untuk digunakan pada 

pengujian. 

 

d. Pengujian Anthelmintik 

1. Cawan petri disiapkan sebanyak 33 

buah masing-masing berisi 25 ml 

larutan NaCl 0,9%,  25 ml ekstrak kulit 

batang lengaru dengan konsentrasi 

10%, 20%, 40%, 60%, 80% dan 25 ml 

larutan pirantel pamoat dengan 

konsentrasi 0,1%, 0,2%, 0,3%, 0,4% 

dan 0,5%. Sebelum digunakan untuk uji 

efektifitas anthelmintik medium berisi 

larutan ekstrak, pirantel pomoat dan 

larutan NaCl 0,9% dihangatkan terlebih 

dahulu pada suhu 37°C di dalam 

incubator selama kurang lebih 15 

menit. 
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2. Kedalam cawan petri berisi ekstrak, 

larutan NaCl 0,9% dan larutan pirantel 

pamoat dimasukkan cacing A. 

lumbricoides  masing-masing sebanyak 

6 ekor. kemudian diinkubasi pada suhu 

37°C. 

3. Untuk menetukan apakah cacing mati, 

paralisis atau normal setelah di 

inkubasi, cacing-cacing tersebut 

distimulasi  atau disentuh 

menggunakan batang pengaduk, 

apabila dengan cara ini cacing tetap 

diam,  maka cacing dianggap sudah 

mati. Tetapi jika bergerak, maka cacing 

tersebut hanya paralisis (pingsan) 

ketika diberi perlakuan. 

4. Mencatat hasil yang diperoleh pada 

tabel hasil penelitian. 

5. Perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 

 

e. Analisis Data 

Hasil yang diperoleh dari perlakuan 

uji efektifitas ekstrak dan pirantel pamoat 

dimasukkan kedalam tabel, kemudian 

dianalisis menggunakan program 

komputer minitab 14 dengan metode 

Analisis Probit. Metode analisis probit 

untuk mengetahui LC50 dan LT50. LC50 

dan LT50 digunakan sebagai standar 

untuk penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengamatan diperoleh, 

waktu kelangsungan hidup cacing A. 

lumbricoides dalam larutan NaCl 0,9% 

dengan 3 kali ulangan adalah  25 jam 

sehingga waktu pengamatan percobaan  

Uji efektifitas daya anthelmintik 

ekstrak kulit batang lengaru (A. scholaris 

R.Br.) dan pirantel pamoat dilakukan 

maksimal selama 25 jam. Hasil yang 

diperoleh dari perlakuan uji anthelmintik 

ekstrak kulit batang dan pirantel pamoat 

dimasukkan kedalam tabel, kemudian 

dianalisis menggunakan program 

komputer minitab 14 dengan metode 

Analisis Probit. Adapun hasil analisis 

probit sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil analisis probit LC50 ekstrak lengaru (A. scholaris R.Br.) terhadap cacing A. 

lumbricoides secara in vitro 

Presentasi 
Mortalitas (%) 

LC50 
(%) 

Batas Bawah 
(%) 

Batas Atas 
(%) 

10 -3,42 - 4,55 -7,73 
20 10,12 -5,08 -8,47 

    30 8,47 6,06 12,95 
40 8,55 6,10 19,70 
50 16,61 15,40 19,70 
60 24,67 19,03 34,68 
70 33,30 22,77 45,44 
80 43,40 33,49 61,07 
90 57,40 45,30 85,80 
95 68,96 54,01 107,26 
99 90,66 69,48 148,39 

LC50 16,61 15,60 19,70 
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Setelah mendapatkan LC50  

kemudian dilakukan analisis LT50 lengaru 

(A. scholaris R.Br.) dengan menggunakan 

data yang mendekati konsentrasi LC50 

yaitu konsentrasi sekitar 16% hasil analisis 

sebagai berikut : 

 
Tabel 2. Hasil analisis probit LT50 ekstrak kulit batang lengaru (A. scholaris R.Br.) 

terhadap cacing A. lumbricoides secara in vitro. 

Presentasi 
Mortalitas (%) 

LT50 
(Menit) 

Batas Bawah 
(Menit) 

Batas Atas 
(Menit) 

10 21,23 -15,39 40,07 
20 38,94 11,54 54,56 
30 51,70 30,11 65,85 
40 62,61 44,99 76,49 
50 72,80 57,69 87,64 
60 82,91 69,05 100,13 
70 93,91 79,86 114,83 
80 106,67 91,28 133,27 
90 124,37 105,87 160,10 
95 138,99 117,34 182,83 
99 166,42 138,20 226,12 

LT50 72,80 57,69 87,64 

 

Dari data tersebut selanjutnya 

dilakukan analisis LT50 larutan pirantel 

pamoat dengan menggunakan data yang 

mendekati konsentrasi LC50, yaitu 

konsentasi 0,20%. hasil analisis tersebut 

sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Hasil analisis probit LC50 pirantel pamoat terhadap cacing A. lumbricoides 

secara in vitro. 

Presentasi 
Mortalitas (%) 

LC50 
(%) 

Batas Bawah 
(%) 

Batas Atas 
(%) 

10 0,12 0,04 0,16 
20 0,15 0,09 0,19 
30 
40 

0,18 
0,20 

0,13 
0,16 

0,21 
0,23 

50 0,22 0,18 0,25 
60 0,24 0,21 0,28 
70 0,26 0,23 0,30 
80 0,29 0,26 0.31 
90 0,32 0,29 0,39 
95 0,35 0,31 0,44 
99 0,41 0,35 0,52 

LC50 0,22 0,18 0,25 
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Tabel 4. Hasil analisis probit LT50 pirantel pamoat terhadap cacing A. lumbricoides secara 

in vitro. 

Presentasi 
Mortalitas (%) 

LT50 
(Menit) 

Batas Bawah 
(Menit) 

Batas Atas 
(Menit) 

10 77,89 39,57 100,33 
20 103,58 75,16 122,25 
30 
40 

122,09 
137,92 

99,48 
118,77 

139,40 
155,54 

50 152,71 135,22 172,21 

60 167,50 150,16 190,39 

70 183,32 164,83 211,16 

80 201,84 180,87 236,58 

90 227,53 201,98 272,98 
95 248,74 204,76 303,57 
99 288,52 249,93 361,61 

LT 50 152,71 135,22 172,21 

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis probit ekstrak kulit 

batang lengaru (A. scholaris R.Br.) 

terhadap cacing A. lumbricoides 

menunjukkan bahwa ekstrak kulit batang 

lengaru memiliki daya antelmintik terhadap 

cacaing A. lumbricoides dengan LC50 dan 

LT50 pada konsentrasi 16,61% dengan 

batas bawah 15,60% dan batas atas 19,70 

dan 72,80 menit dengan batas bawa 57,69 

menit dan batas atas 87,64 menit. Hasil 

yang diperoleh dari analisis probit 

membuktikan bahwa, kemampuan ekstrak 

lengaru untuk membunuh 50% jumlah 

cacing A. lumbricoides diperlukan 

konsentrasi sebanyak 16,61% dengan 

LT50 ekstrak lengaru 72,80 menit selama 

21 jam pengamatan. 

Meyer et al (1982) melaporkan, 

bahwa tingkat toksisitas atau daya 

anthelmintik dari ektrak tanaman dapat 

dinyatakan dengan melihat hasil dari 

LC50-nya. Apabila hasil LC50-nya lebih 

kecil dari 1000 ppm dikatakan  toksik dan  

memiliki daya anthelmintik, sebaliknya 

apabila harga LC50-nya lebih besar dari 

1000 ppm maka dinyatakan tidak toksik, 

artinya semakin kecil harga LC50 yang 

dihasilkanmaka semakin toksik dan 

semakin besar fungsi anthelmintiknya. 

Hasil analisis probit dari pirantel 

pamoat menunjukkan LC50 dan LT50 

pada konsentrasi 0,22% dengan batas 

bawah 0,18% dan batas atas 0,25%  dan 

152,71 menit dengan batas bawa 135,22 

menit dan batas atas 172,205 menit. 

Dengan demikian data yang diperoleh 

sesuai dengan yang ada pada literatur, 

bahwa tingkat toksisitas atau daya 

anthelmintik dari ektrak tanaman dapat 

dinyatakan dengan melihat hasil dari 

LC50-nya. Menurut Juniarti dkk (2009), 

apabila hasil LC50-nya lebih kecil dari 

1000 ppm dikatakan  toksik dan  memiliki 

daya anthelmintik, sebaliknya apabila 

harga LC50-nya lebih besar dari 1000 ppm 

maka dinyatakan tidak toksik. Artinya 

semakin kecil harga LC50 yang dihasilkan 
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maka semakin toksik dan semakin besar 

fungsi anthelmintiknya. 

Antara kedua bahan, ekstrak lengaru 

(A. scholaris R.Br.) dan pirantel pamoat 

memiliki efektifitas anhelmintik. Hal ini 

dikarenakan dari kedua bahan ini memiliki 

kandungan yang dapat merusak organ 

cacing, akan tetapi pirantel pamoat 

mempunyai efek yang lebih baik, dengan 

melihat hasil analisis data yang 

menunjukkan LC50 dari pirantel pamoat 

dengan nilai 0,22%.  

Pada lampiran 3 dan lampiran 5 tabel 

hasil pengamatan uji efektifitas ekstrak 

dan pirantel pamoat, diketahui 

perbandingan daya anthelmintik berbagai 

konsentrasi dengan pirantel pamoate 

sebagai kontrol positif. Pada konsentrasi 

80% ekstrak putri malu memiliki daya 

antihelmintik setengah dibandingkan 

pirantel pamoat. Dengan efektivitas 

ekstrak kulit batang lengaru (A. scholaris 

R.Br.) setengah dibandingkan efektivitas 

pirantel pamoat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Ekstrak kulit batang lengaru (A. 

scholaris R.Br.) terbukti mempunyai 

daya anthelmintik terhadap A. 

lumbricoides.  

2. Konsentrasi ekstrak kulit batang 

lengaru (A. scholaris R.Br.) yang efektif 

sebagai anthelmintik adalah dengan 

LC50  sebesar 16,61 dan LT50 

3. 72,80 menit. Selain itu terdapat 

peningkatan jumlah kematian cacing 

dengan waktu yang sangat  cepat yang 

sebanding dengan peningkatan 

kosentarasi ekstrak lengaru dan 

pirantel pamoat. 
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